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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mendeskripsikan 
sosialisasi nilai nasionalisme, kendala dan solusi untuk mengatasi kendala dalam 
mensosialisaikan nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role 
Playing dan Answer Gallery di Karangtaruna Plosorejo-Kismantoro Kabupaten 
Wonogiri tahun 2016. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah pemuda karang Taruna, pengurus karang Taruna, serta 
kepala desa Plosorejo-Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. Objek 
penelitian ini adalah sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di karang Taruna Plosorejo-
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. 
Hasil dalam penelitian yaitu: 1) Sosialisasi nilai nasionalisme meliputi: Role 
Playing dan Answer Gallery merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
dinilai mampu menumbuhkan sekaligus meningkatkan semangat nasionalisme, 
sosialisasi ini dilakukan dengan cara bermain peran atau drama dengan 
mengambil alur cerita dari sebuah film bertema perjuangan yang berjudul 
”Jendral Soedirman”. Adapun langkah-langkah dalam sosialisasi dengan 
menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery sebagai berikut: a) 
Langkah pertama yang dilakukan yaitu memperkenalkan terlebih dahulu kepada 
anggota karang taruna pada permasalahan yang sedang dihadapi yaitu tentang 
rendahnya nilai-nilai nasionalisme yang ada. b) Setelah semua memahami 
permasalahan yang dihadapi, maka ketua karang taruna dan peneliti memilih 
pemain yang sesuai dengan karakter yang akan dimainkan. c) Kepala desa, dan 
ketua karang taruna bertindak sebagai pengamat membantu peneliti dalam 
mengamati pelaksanaan bermain peran. d) Langkah selanjutnya yaitu penataan 
tempat pementasan. e) Kegiatan selanjutnya yaitu mulai bermain peran  dengan 
sesekali diselipi tanya jawab sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang nilai 
nasionalisme. f) Selama bermain peran berlangsung, salah satu dari peserta akan 
memberikan kartu pertanyaan yang diletakkan di atas meja dan anggota atau 
pemain lain akan mencari jawaban yang benar. g) Langkah terakhir yaitu setelah 
permainan selesai, peneliti dan ketua karang taruna dengan didampingi oleh 
perangkat desa memberikan klarifikasi terhadap materi yang sudah diperankan di 
pangung. 2) Kendala yang dihadapi yaitu: Kendala yang ditemukan dalam 
pelaksanan sosialisasi nilai nasionalisme dengan mengunakan modifikasi  Role 
Playing dan Answer Gallery diantaranya banyak anggota karang taruna yang 
masih bersifat pasif. 3) Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisaikan  
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nilai nasionalisme dengan mengunakan modifikasi model Role Playing dan 
Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo- Kismantoro Kabupaten Wonogiri 
tahun 2016 meliputi: Solusi yang didapatkan untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan modifikasi metode  Role Playing dan Answer Gallery yaitu dengan 
cara menunjuk anggota karang taruna yang bersifat pasif untuk ikut serta dalam 
pementasan agar anggota tersebut tidak bersifat pasif dalam organisasi karang 
taruna. 
 






This study aimed to describe describe the socialization of nationalism, challenges 
and solutions to overcome obstacles in the socialization of nationalism value using a 
modified Role Playing and Answers Gallery in Karangtaruna Plosorejo-Kismantoro 
Wonogiri 2016. The research is a qualitative descriptive. The subjects were young 
cadets coral, coral Taruna board, as well as the village head-Kismantoro Plosorejo 
Wonogiri 2016. This research object is the dissemination of nationalism value using 
a modified Role Playing and Answers Gallery in karang taruna Plosorejo-
Kismantoro Wonogiri 2016. Techniques collecting data used in this study is an 
experiment, interview, observation and documentation. This study used two kinds of 
triangulation, the triangulation of data sources and triangulation techniques or 
methods of data collection. The results of the research are: 1) Orientation values of 
nationalism include: Role Playing and Answers Gallery is one method of learning is 
considered able to grow while enhancing the spirit of nationalism, socialization is 
done by playing a role or drama by taking the plot of a movie-themed battle entitled 
"General Sudirman". The steps in the socialization process using a modified Role 
Playing and Answers Gallery as follows: a) The first step is to introduce in advance 
to the members of the youth on the problems being faced is on the low values of 
nationalism that exists. b) After all understand the problems faced, the chairman of 
the youth and researchers choose a player that suits the character to be played. c) 
The head of the village, and the chairman of the youth to act as observers assist 
researchers in observing the implementation of role playing. d) The next step is the 
arrangement of the staging area. e) The next activity is starting to play a role with 
occasional diselipi debriefing as additional knowledge of the value of nationalism. f) 
During the role play progresses, one of the participants will provide the question 
cards placed on the table and a member or other players will look for the right 
answer. g) The final step is after the game is completed, the researcher and 
chairman of the youth accompanied by village provides clarification of material 
already played on the stage. 2) Obstacles encountered are: Obstacles found in the 
conduct of the socialization of nationalism by using a modification of the Role 
Playing and Answers Gallery among many members of the youth are still passive. 3) 
The solution to overcome obstacles in the socialization of the value of nationalism by 
using a modified model of Role Playing and Answers Gallery Youth Plosorejo- 
Kismantoro Wonogiri Regency in 2016 include: The solution obtained to overcome 
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the obstacles in the implementation of the modification method and Answers Gallery 
Role Playing namely by pointing members of the passive youth to participate in the 
staging so that the members are not passive in the youth organization 
 
Keywords: Nationalism, Role Playing, Answer Gallery 
1 Pendahuluan 
 Di era globalisasi ini banyak permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia. 
Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya adalah semakin memudarnya nilai 
serta semangat nasionalisme dikalangan generasi muda Indonesia saat ini. Hal ini 
yang mempengaruhi generasi muda, baik dari segi bahasa, perilaku dan pemikiran, 
akibatnya banyak yang melupakan budayanya sendiri karena menganggap bahwa 
budaya asing lebih modern. Ini berakibat nilai-nilai luhur bangsa banyak diabaikan 
hampir terjadi disebagai besar generasi muda, seperti banyaknya peristiwa yang 
terjadi dizaman globalisasi ini tidak mencerminkan atau melunturkan sikap serta jiwa 
nasionalisme sebagi warga negara Indonesia. 
Gejala-gejala yang timbul akibat rasa nasionalisme dan kebangsaan yang 
memudar banyak terjadi belakangan ini. Di zaman modern ini memudarnya generasi 
muda dapat dilihat melalui media masa atau media lainnya, misalnya penggunan 
produk luar negeri, banyak warga negara Indonesia mengunakan barang dari laur 
negeri yang dianggap lebih berkualiatas daripada produk sendiri dan tawuran antar 
warga sipil. Banyak tawuan antar warga dikota-kota besar di Indonesia merupakan 
fenomena yang menarik untuk dibahas. Dijakarta pada tanggal 20 februari 2016 
terjadi tawuran antar pemuda yang melibatkan sejumlah kelompok warga lingkungan 
sekitar yang tidak terima wilayahnya menjadi tempat bermain petasan.  
Ada dua faktor yang penyebab terjadinya tawuran antar pemuda yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal, yang dimaksud dengan faktor internal di sini adalah 
faktor yang berlangsung melalui proses internalisasi diri yang keliru oleh remaja 
dalam menanggapi perubahan yang terjadi disekitarnya. Sedangkan faktor eksternal, 
diantaranya: 
a. Faktor keluarga, baik buruknya rumah tangga atau berantakan dan tidaknya 




b. Faktor lingkungan sekitarnya. Lingkungan sekitar yang tidak menguntungkan bisa 
berupa pergaulan yang kurang bisa menumbuhkan perilaku positif dan berkembangnya 
pemikiran bagi para pemuda. 
4. Contoh sederhana yang menggambarkan betapa kecilnya rasa nasionalisme 
generasi muda, diantaranya: 
a. Pada upacara peringatan hari kemerdekaan indonesia, masih banyak pemuda 
yang tidak memaknai arti dalam upacara tersebut. Upacara merupakan wadah 
untuk menghormati dan menghargai para pahlawan yang telah berjuang keras 
untuk mengambil kemerdekaan dari tangan para penjajah. Para pemuda 
seakan sibuk dengan pikirannya sendiri, tanpa mengikuti upacara dengan 
khidmad. 
b. Pada peringatan hari-hari besar nasional, seperti sumpah pemuda, hanya 
dimaknai sebagai seremonial dan hiburan saja tanpa menumbuhkan rasa 
nasionalisme dalam benak mereka. 
c. Lebih tertariknya pemuda terhadap produk impor dibandingkan dengan 
produk buatan dalam negeri; dan lain-lain. 
Gejala-gejala di atas menggambarkan lunturnya sikap atau jiwa nasionalisme 
warga negara indonesia, ini sangat berdampak negatif bagi perkembangan bangsa 
indonesia khususnya. Diharapkan bangsa indonesia yang akan datang dapat 
terbangun dan berkembang, terjaga dan terlindungi dari berbagai ancaman dari 
bangsa lain, sehingga diperlukan generasi muda yang memiliki jiwa kepemimpinan, 
pengetahuan yang luas, keterampilan membina bangsa indonesia, serta harus 
memiliki sikap nasionalisme yang tinggi bagi negaranya sendiri. Sikap nasionalisme 
dapat dibangun dari sejak dini agar tertanam dengan matang pada individu penerus 
bangsa. 
Pendidikan formal menjadi tempat dimana generasi muda di berikan bekal 
melalui pembelajaran. Pendidikan penting untuk memajukan bangsa. Pendidikan 
merupakan satu indikator berkembangnya bangsa kearah yang lebih baik. Dalam hal 
ini pendidikan lebih proaktif memberikan perananya agar dapat memberikan 
pembenahan dari berbagai aspek melalui dari sikap dan jiwa individu, pengetahuan 
tentang nilai nasionalisme berbangsa dan bernegara satu, serta mengahargai 
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perjuangan pahlawan yang telah gugur berjuang demi kemerdekaan bangsa 
indonesia. Seperti tercantum pada pembukan UUD 1945. 
Nasionalisme pada zaman moderen ini sangatlah berbedan dengan 
nasionalisme pada masa perjuangan perebutan kemerdekaan bangsa indonesia dulu. 
Menurut Smith sebagaimana dikutip oleh Mikail (2014) nasionalisme merupakan 
masalah penting yang dapat dilihat sebagai salah satu faktor dasar yang 
mempengaruhi proses pembentukan pemerintahan. Selanjutnya menurut Utomo 
sebagaimana dikutip oleh Agustarini (2012) nasionalisme indonesia adalah 
nasionalisme yang integralistis, dalam artian yang tidak membedakan masyarakat 
atau warganegara atas dasar golongan atau yang lainnya, melainkan mengatasi segala 
keanekaragaman itu tetap diakui. Singkat nasionalisme bangsa indonesia dalam 
perbedaan dan berbeda dalam persatuan (Bhineka Tunggal Ika). 
Dalam hal ini perlu adanya sosialisasi terhadap generasi muda tentang 
pentingnya penanaman nilai nasionalisme pada diri agar dapat menjalankan yang 
sudah diharapkan oleh bangsa Indonesia sejak dahulu. Dengan adanya sosialisasi ini 
peneliti mengharapkan generasi muda mempunyai sikap nilai nasionalisme yang 
tinggi , menjadikan generasi muda berkarakter baik, bertanggung jawab, tata krama, 
saling menghormati, melawan budaya asing yang berdampak negatif, cinta tanah air, 
serta cinta budaya-budaya Indonesia. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang 
dipaparkan diatas, dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian tentang 
“Sosialisai Nilai Nasionalisme dengan Menggunakan Modifikasi Role Playing dan 
Answer Gallery di Karangtaruna Plosorejo-Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 
2016”. 
Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini bertujuan untuk sosialisasi nilai 
nasionalisme, kendala dan solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisaikan 
nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer 
Gallery di Karangtaruna Plosorejo-Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. 
 
2 Metode Penelitian  
 Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di Karangtaruna Pelosorejo-
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. Tahap-tahap dalam pelaksanaan, 
persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan 
selama kurang lebih 4 bulan, yaitu sejak bulan September sampai Desember  2016.  
6 
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata (2012: 
72), metode deskriptif bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan fenomena yang sudah ada. Strategi dalam penelitan ini adalah 
studi kasus. Menurut Wirawan  (2011: 178), studi kasus merupakan suatu metode 
penelitian mengkaji tentang kasus atau unit analisis yang banyak digunakan dalam 
evaluasi program.  
Menurut Lusi dan Nggili (2013: 100), subjek adalah “orang-orang yang 
menjadi objek penelitian atau sistem dalam proses belajar mengajar”. Berdasarkan 
rumusan mengenai subjek penelitian di atas, maka subjek penelitian ini adalah 
pemuda karang Taruna, pengurus karangtaruna, serta kepala desa Plosorejo-
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. Menurut Lusi dan Nggili (2013: 100), 
objek adalah suatu sistem atau proses tersebut memberikan dampak terhadap suasana 
belajar yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. Objek penelitian ini adalah 
sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan 
Answer Gallery di karang Taruna Plosorejo-Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 
2016. 
Menurut Satori dan Komariah (2013: 103), teknik pengumpulan data adalah 
prosedur sistematis atau terstruktur untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 
penelitian ilmiah. Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengumpulan data merupakan prosedur sistematis dan terstruktur untuk memperoleh 
data agar tercapainya tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Menurut Moleong (2011: 321), keabsahan data adalah hal penting dari dua konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) yang disesuaikan dengan paradigma 
dan pengetahuannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan 
dua macam triangulasi, yaitu: Triangulasi sumber data dan Triangulasi teknik atau 
metode pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 







3 Hasil dan Pembahasan 
a. Sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan 
Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten 
Wonogiri tahun 2016.      
Sesuai dengan metode modifikasi yang digunakan, maka model sosialisasi yang 
dilakukan untuk menumbuhkan nilai nasionalisme di karang taruna Desa Plosorejo 
yaitu melalui sebuah pentas drama dengan mengambil alur cerita dari sebuah film 
bertema perjuangan. Film merupakan hal yang cukup digemari oleh berbagai 
kalangan usia saat ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa selain sebagai media 
hiburan, film juga digunakan sebagai media edukasi khususnya untuk pembinaan 
generasi muda. 
1) Menempatkan persatuan-kesatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi atau kepentingan golongan 
Salah satu sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role 
Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro 
Kabupaten Wonogiri tahun 2016 yaitu menempatkan persatuan-kesatuan, 
kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 
kepentingan golongan. Melalui salah satu cerita dimana Jenderal Soedirman terluka 
tetapi tetap memimpin peperangan menjadi salah satu adegan yang secara langsung 
dapat memberikan teladan bagi pemuda karang taruna Desa Plosorejo agar juga 
memiliki semangat mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan 
individu. 
2) Menunjukkan sikap rela berkorban demi kepentigan bangsa dan negara 
Sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing 
dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten 
Wonogiri tahun 2016 yaitu menunjukkan sikap rela berkorban demi kepentigan 
bangsa dan negara. Melalui salah satu cerita dimana pemuda pemudi karang taruna 
Desa Plosorejo memainkan peran Jenderal Soedirman dan para prajurit yang terluka 
ketika berperang melawan penjajah secara tidak langsung menunjukkan sikap rela 
berkorban demi bangsa. Sisipan pertanyaan yang dilakukan di sela-sela adegan 
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dimaksudkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan pemuda karang taruna 
sehingga jiwa nasionalisme mereka lebih berkualitas lagi.  
3) Bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia serta tidak merasa 
rendah diri   
Sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing 
dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten 
Wonogiri tahun 2016 yaitu bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air 
Indonesia serta tidak merasa rendah diri. Melalui salah satu cerita dimana pemuda 
pemudi karang taruna Desa Plosorejo memainkan peran Jenderal Soedirman dan para 
prajurit gigih berperang mengusir Belanda meskipun dengan peralatan perang yang 
sangat sederhana, secara tidak langsung menunjukkan bahwa rakyat Indonesia sangat 
mencintai tanah airnya dan tidak merasa rendah diri meskipun tidak memiliki 
persenjataan mutakhir seperti yang dimiliki oleh negara lain. 
4) Berani membela kebenaran dan keadilan 
Salah satu sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role 
Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro 
Kabupaten Wonogiri tahun 2016 yaitu berani membela kebenaran dan keadilan. 
Melalui salah satu cerita yang dimainkan oleh anak-anak karang taruna Desa 
Plosorejo dengan alur dimana Jenderal Soedirman beserta prajuritnya gigih 
berperang mengusir penjajah, secara tidak langsung semangat membela kebenaran 
dan keadilan juga akan tumbuh dalam diri para pemainnya.  
5) Menganggap pentingnya sikap menghormati dan bekerja sama dengan bangsa 
lain 
Salah satu sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role 
Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro 
Kabupaten Wonogiri tahun 2016 yaitu menganggap pentingnya sikap menghormati 
dan bekerja sama dengan bangsa lain. Melalui salah satu cerita yang dimainkan oleh 
anak-anak karang taruna Desa Plosorejo dengan alur dimana Jenderal Soedirman 
melakukan kerjasama perjanjian dengan penjajah dengan hasil akhir pengakuan 
Belanda atas kedaulatan Indonesia. Sisipan pertanyaan yang dilakukan dapat 
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menambah pengetahuan anak-anak muda karang taruna Desa Plosorejo Kecamatan 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri. 
b. Kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme dengan menggunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo- 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016  
1) Kendala yang menghambat menempatkan persatuan-kesatuan, kepentingan dan 
keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau kepentingan 
golongan 
Kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme dengan menggunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait ketidakrelaan berkorban demi 
kepentingan bangsa dan negara yaitu kurangnya pendidikan orang tua pada anak. 
Peran orang tua sangat penting dalam pengajaran nilai-nilai moral  kepada anak, 
salah satunya yaitu sikap lebih peka terhadap kepentingan orang lain. Kurangnya 
kesadaran orang tua dalam mengajarkan sikap untuk mau berkorban kepada anak 
menjadikan anak memiliki sikap egois. 
2) Kendala yang menghambat bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air 
Indonesia serta tidak merasa rendah diri 
Kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme dengan menggunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia dan bertanah air Indonesia serta tidak merasa rendah diri yaitu karena efek 
teknologi. Kemajuan teknologi negara lain menyebabkan anak-anak muda karang 
taruna Desa Plosorejo lebih menyukai produk luar negeri (eksport) daripada produksi 
dalam negeri. Selain itu, dalam pergaulanpun remaja yang tidak memiliki 
smartphone canggih terlihat canggung dan minder bergaul dengan mereka yang 
memiliki ponsel bagus. 
3) Kendala berani membela kebenaran dan keadilan 
Kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme dengan menggunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait membela kebenaran dan 
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keadilan yaitu kurangnya peran keluarga dalam membimbing anak-anak. Kesibukan 
orang tua bekerja di sawah dan kurangnya pendidikan orang tua dinilai sebagai 
fdaktor kurangnya penanaman nilai-nilai moral kepada anak, salah satunya adalah 
menanamkan sikap untuk berani membela kebenaran dan keadilan. 
4) Kendala yang menghambat menganggap pentingnya sikap menghormati dan 
bekerja sama dengan bangsa lain 
Kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme dengan menggunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo Kecamatan 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait menganggap pentingnya sikap 
menghormati dan bekerja sama dengan bangsa lain yaitu kurangnya peran orang tua 
dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada anak. Selain itu, lingkungan sekitar juga 
mempengaruhi sikap seseorang yang kurang memiliki sikap menghormati dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
c. Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisaikan  nilai nasionalisme 
dengan mengunakan modifikasi Role Playing dan Answer Galley di 
Karangtaruna Plosorejo- Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016  
1) Solusi untuk mengatasi kendala menempatkan persatuan-kesatuan, kepentingan 
dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau kepentingan 
golongan 
Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme 
dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang 
Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait 
menempatkan persatuan-kesatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara 
di atas kepentingan pribadi atau kepentingan golongan yaitu memberikan pendidikan 
sekaligus pelatihan.  Pihak pemerintah desa menyelenggarakan kegiatan yang dapat 
dinilai sebagai pemberian pendidikan moral bagi warga terutama bagi anak muda 
anggota karang taruna. Gerakan apotik hidup dimana kegiatan ini menuntut sikap 
kooperatif dan toleransi dalam pelaksanaannya. Kegiatan tersebut secara tidak 
langsung memberikan pendidikan yang luar biasa kepada warga di sini, terutama 
bagi anak-anak muda untuk memupuk semangat kebersamaan. 
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2) Solusi untuk mengatasi kendala menunjukkan sikap rela berkorban demi 
kepentingan bangsa dan negara 
Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme 
dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang 
Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait 
solusi yang diambil untuk mengatasi kendala menunjukkan sikap rela berkorban 
demi kepentigan bangsa dan negara yaitu memberikan pengertian agar anak muda 
memahami bahwa persamaan baik agama, budaya dan tradisi.  hidup dengan bahasa 
dan budaya yang sama akan memunculkan persaudaraan yang kuat sehingga timbul 
sikap mau berkorban untuk orang lain. Kesadaran akan memiliki kepentingan yang 
sama akan menepis keegoisan masing-masing individu. Apabila jiwa kebersamaan 
dan toleransi kuat, bukan hanya dengan lingkup desa, tapi sikap rela berkorban juga 
akan muncul untuk mau pula ber juang demi bangsa dan negaranya. 
3) Solusi untuk mengatasi kendala bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah 
air indonesia serta tidak merasa rendah diri 
Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme 
dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang 
Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait 
sikap kurang bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air indonesia serta tidak 
merasa rendah diri yaitu peran orang tua yang mengajarkan kepada anak-anak 
mereka tentang kekayaan bangsa yang dimiliki. Indonesia merupakan negara yang 
kaya akan bahasa, seni, tradisi dan budaya. Generasi muda penerus bangsa tidak 
selayaknya memiliki sikap yang dinilai kurang nasionalis terhadap bangsanya 
sendiri.  
4) Solusi untuk mengatasi kendala berani membela kebenaran dan keadilan 
Salah satu solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisasikan nilai 
nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di 
Karang Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 
terkait sikap kurang berani membela kebenaran dan keadilan yaitu peran orang tua 
dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak mereka tentang kewajiban 
membela kebenaran dan keadilan. Orang tua merupakan kunci pokok atas perubahan 
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segala bentuk perilaku anak-anak mereka, sehingga  peran serta orang tua sangat 
penting dan selalu dibutuhkan. 
5) Solusi untuk mengatasi kendala menganggap pentingnya sikap menghormati dan 
bekerja sama dengan bangsa lain  
Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme 
dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang 
Taruna Plosorejo Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016 terkait 
menganggap pentingnya sikap menghormati dan bekerja sama dengan bangsa lain 
yaitu memberikan memberikan pendidikan sekaligus pemahaman terutama  kepada 
anak-anak muda anggota karang taruna Desa Plosorejo Kecamatan Kismantoro 
Kabupaten Wonogiri bahwa sikap menghormati dan mau bekerja sama memiliki 
peranan yang sangat penting. Sikap menghormati dan bersikap kooperatif ini 




1. Sosialisasi nilai nasionalisme dengan menggunakan modifikasi Role Playing dan 
Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo-Kismantoro Kabupaten Wonogiri 
tahun 2016 . 
Role Playing dan Answer Gallery merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang dinilai mampu menumbuhkan sekaligus meningkatkan 
semangat nasionalisme, sosialisasi ini dilakukan dengan cara bermain peran atau 
drama dengan mengambil alur cerita dari sebuah film bertema perjuangan yang 
berjudul ”Jendral Soedirman”. Adapun langkah-langkah dalam sosialisasi dengan 
menggunakan modifikasi Role Playing dan Answer Gallery sebagai berikut: 
a) Langkah pertama yang dilakukan yaitu memperkenalkan terlebih dahulu 
kepada anggota karang taruna pada permasalahan yang sedang dihadapi yaitu 
tentang rendahnya nilai-nilai nasionalisme yang ada. 
b) Setelah semua memahami permasalahan yang dihadapi, maka ketua karang 




c) Kepala desa, dan ketua karang taruna bertindak sebagai pengamat membantu 
peneliti dalam mengamati pelaksanaan bermain peran. 
d) Langkah selanjutnya yaitu penataan tempat pementasan.  
e) Kegiatan selanjutnya yaitu mulai bermain peran  dengan sesekali diselipi 
tanya jawab sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang nilai nasionalisme. 
f) Selama bermain peran berlangsung, salah satu dari peserta akan memberikan 
kartu pertanyaan yang diletakkan di atas meja dan anggota atau pemain lain 
akan mencari jawaban yang benar. 
g) Langkah terakhir yaitu setelah permainan selesai, peneliti dan ketua karang 
taruna dengan didampingi oleh perangkat desa memberikan klarifikasi 
terhadap materi yang sudah diperankan di pangung. 
2. Kendala dalam mensosialisasikan nilai nasionalisme dengan mengunakan 
modifikasi Role Playing dan Answer Gallery di Karang Taruna Plosorejo- 
Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. 
Kendala yang ditemukan dalam pelaksanan sosialisasi nilai nasionalisme 
dengan mengunakan modifikasi  Role Playing dan Answer Gallery diantaranya 
banyak anggota karang taruna yang masih bersifat pasif. 
3. Solusi untuk mengatasi kendala dalam mensosialisaikan  nilai nasionalisme 
dengan mengunakan modifikasi Role Playing dan Answer Galley di 
Karangtaruna Plosorejo- Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun 2016. 
Solusi yang didapatkan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 
modifikasi metode  Role Playing dan Answer Gallery yaitu dengan cara 
menunjuk anggota karang taruna yang bersifat pasif untuk ikut serta dalam 
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